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Abstrak 

Puskesmas Tanjung Ampalu merupakan salah satu instansi yang bergerak dalam 

bidang pelayanan kesehatan yang terletak di Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung. Di 

dalam melakukan pelayanannya Puskesmas Tanjung Ampalu masih sangat bergantung dengan 

proses yang dikerjakan secara konvensional seperti pada pendaftaran pasien. Pasien yang 

sudah registrasi, kemudian menunggu antrian ke dokter yang dipilih. Selama menunggu antrian 

sering terjadi kesalahan (human error), yaitu pasien tidak mengetahui posisi urutan antrian 

yang menyebabkan pasien tidak bisa memperkirakan waktu tunggu dan saat pemanggilan 

nomor antrian oleh perawat tidak didengar pasien maka antrian akan dilewati atau dianggap 

pasien tidak ada.Tujuan dari penelitian ini adalah membuat system informasi layanan posyandu 

berbasis website menggunakan metode Rapid Application Development untuk meningkatkan 

layanan dalam pengolahan data posyandu, dengan menggunakan metode RAD, sistem 

fungsional yang di lengkap akan mudah di capai dalam waktu yang relatif singkat. Dengan itu 

timbul pemikiran untuk bagaimanan mengolah data Dalam Pengolahan Data Posyandu Pada 

Puskesmas Tanjung Ampalu Kabupaten Sijunjung. 

 

Kata Kunci : RAD, Puskesmas, Web, Posyandu, PHP, MySQL. 

 

Abstract 

Tanjung Ampalu Community Health Center is an agency that operates in the field of 

health services located in Koto VII District, Sijunjung Regency. In providing its services, the 

Tanjung Ampalu Community Health Center still relies heavily on conventional processes such 

as patient registration. Patients who have registered, then wait in line to see the chosen doctor. 

While waiting in line, errors often occur (human error), namely the patient does not know the 

position of the queue sequence which causes the patient to not be able to estimate the waiting 

time and when the nurse calls the queue number the patient does not hear the queue, the queue 

will be skipped or the patient will be considered not there. The aim of this research is to create 

a website-based posyandu service information system using the Rapid Application Development 

method to improve services in processing posyandu data, using the RAD method, a complete 

functional system will be easily achieved in a relatively short time. With that, the idea arose of 

how to process data in Posyandu Data Processing at the Tanjung Ampalu Health Center, 

Sijunjung Regency. 
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1. Pendahuluan 

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah salah satu program kesehatan berbasis 

masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Program ini 

telah diterapkan di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk di Puskesmas Tanjung Ampalu, 

Kabupaten Sijunjung. Puskesmas Tanjung Ampalu memiliki peran penting dalam memantau 

dan meningkatkan kesehatan masyarakat di wilayah tersebut, dengan posyandu sebagai salah 

satu sarana utamanya. Pengolahan data posyandu menjadi krusial dalam rangka memantau dan 

mengevaluasi perkembangan kesehatan masyarakat, khususnya ibu dan anak. Data yang 

dikumpulkan mencakup berbagai aspek kesehatan, seperti status gizi, imunisasi, kesehatan ibu 

hamil, dan tumbuh kembang anak. Pengolahan data yang baik dan sistematis memungkinkan 

tenaga kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat, merencanakan program intervensi yang 

efektif, serta melakukan evaluasi terhadap keberhasilan program kesehatan yang telah 

dijalankan. 

Pengolahan data posyandu seringkali menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya sumber daya manusia yang terampil dalam pengelolaan data, keterbatasan teknologi, 

serta sistem pencatatan yang masih manual dan kurang efisien. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk meningkatkan kapasitas pengolahan data di posyandu agar dapat menghasilkan 

informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pengolahan data posyandu di 

Puskesmas Tanjung Ampalu, Kabupaten Sijunjung, serta mengidentifikasi hambatan dan solusi 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data. 

Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan sistem 

pengolahan data yang lebih baik di posyandu, yang pada akhirnya akan berdampak positif 

terhadap kualitas pelayanan kesehatan masyarakat di wilayah tersebut. 

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah salah satu program kesehatan berbasis 

masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Program ini 

telah diterapkan di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk di Puskesmas Tanjung Ampalu, 

Kabupaten Sijunjung. Puskesmas Tanjung Ampalu memiliki peran penting dalam memantau 

dan meningkatkan kesehatan masyarakat di wilayah tersebut, dengan posyandu sebagai salah 

satu sarana utamanya. 

Pengolahan data posyandu menjadi krusial dalam rangka memantau dan mengevaluasi 

perkembangan kesehatan masyarakat, khususnya ibu dan anak. Data yang dikumpulkan 

mencakup berbagai aspek kesehatan, seperti status gizi, imunisasi, kesehatan ibu hamil, dan 

tumbuh kembang anak. Pengolahan data yang baik dan sistematis memungkinkan tenaga 

kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat, merencanakan program intervensi yang efektif, 

serta melakukan evaluasi terhadap keberhasilan program kesehatan yang telah dijalankan. 

Pengolahan data posyandu seringkali menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya sumber daya manusia yang terampil dalam pengelolaan data, keterbatasan teknologi, 

serta sistem pencatatan yang masih manual dan kurang efisien. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk meningkatkan kapasitas pengolahan data di posyandu agar dapat menghasilkan 

informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pengolahan data posyandu di 

Puskesmas Tanjung Ampalu, Kabupaten Sijunjung, serta mengidentifikasi hambatan dan solusi 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data. 

Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan sistem 

pengolahan data yang lebih baik di posyandu, yang pada akhirnya akan berdampak positif 

terhadap kualitas pelayanan kesehatan masyarakat di wilayah tersebut. 
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2. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai pengolahan data posyandu di 

Puskesmas Tanjung Ampalu, Kabupaten Sijunjung. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menggali lebih dalam mengenai hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam pengolahan data, 

sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur efisiensi dan efektivitas sistem 

pengolahan data yang ada. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Puskesmas Tanjung Ampalu, Kabupaten Sijunjung, Sumatera 

Barat. Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan dan kader posyandu yang 

terlibat dalam pengolahan data posyandu di Puskesmas Tanjung Ampalu. Teknik purposive 

sampling digunakan untuk memilih sampel, yaitu mereka yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman langsung dalam pengolahan data posyandu. Sampel yang diambil terdiri dari 10 

tenaga kesehatan dan 15 kader posyandu. 

4. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa metode berikut: 
1. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan tenaga kesehatan dan kader posyandu 

untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai proses, hambatan, dan solusi dalam 

pengolahan data posyandu. 

2. Kuesioner: Disebarkan kepada tenaga kesehatan dan kader posyandu untuk 

mengumpulkan data kuantitatif mengenai efisiensi dan efektivitas sistem pengolahan 

data yang ada. 

3. Observasi: Pengamatan langsung terhadap proses pengolahan data posyandu di 

lapangan untuk memahami alur kerja dan mengidentifikasi masalah yang mungkin tidak 

terungkap melalui wawancara atau kuesioner. 

4. Dokumentasi: Pengumpulan dan analisis dokumen-dokumen terkait, seperti laporan 

bulanan posyandu, formulir pencatatan, dan sistem informasi kesehatan yang 

digunakan. 

5. Analisis Data 
1. Analisis Kualitatif: Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis 

menggunakan metode analisis tematik. Proses ini meliputi transkripsi wawancara, 

pengkodean data, identifikasi tema-tema utama, dan interpretasi data untuk menemukan 

pola dan hubungan antara tema-tema tersebut. 

2. Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner dianalisis secara deskriptif menggunakan 

statistik sederhana seperti frekuensi, persentase, rata-rata, dan standar deviasi. Analisis 

ini bertujuan untuk menggambarkan efisiensi dan efektivitas pengolahan data posyandu 

berdasarkan persepsi responden. 

6. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menerapkan beberapa langkah 

berikut: 
1. Triangulasi: Menggunakan berbagai sumber data dan metode pengumpulan data 

untuk memastikan konsistensi temuan. 

2. Member Checking: Melibatkan responden dalam proses verifikasi temuan untuk 

memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman dan pandangan 

responden. 

3. Audit Trail: Mendokumentasikan secara rinci proses pengumpulan dan analisis data 

sehingga dapat direplikasi dan diverifikasi oleh peneliti lain. 

4. Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk: 
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1. Persetujuan Informed Consent: Memperoleh persetujuan tertulis dari responden 

setelah memberikan informasi yang jelas mengenai tujuan, prosedur, dan manfaat 

penelitian. 

2. Kerahasiaan: Menjaga kerahasiaan identitas dan informasi pribadi responden. 

3. Kebebasan Berpartisipasi: Memastikan bahwa partisipasi dalam penelitian ini 

bersifat sukarela dan responden dapat mengundurkan diri kapan saja tanpa 

konsekuensi negatif. 

Dengan metodologi penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai pengolahan data posyandu di Puskesmas Tanjung Ampalu serta 

rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pengolahan data tersebut. 

3. Hasil dan Pembahasan 

1.Pengumpulan Data dan Penerapan Metode RAD 

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen terkait pengolahan data di Posyandu Puskesmas Tanjung Ampalu. Metode Rapid 

Application Development (RAD) diterapkan untuk mengembangkan sistem informasi yang 

lebih efisien dan efektif. 

Tahap-Tahap Penerapan Metode RAD: 

1. Tahap Perencanaan: Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna dan 

penentuan tujuan pengembangan sistem. Kebutuhan utama yang diidentifikasi adalah sistem 

yang mampu menangani pencatatan data posyandu dengan cepat dan akurat. 

2. Tahap Desain Workshop: Kolaborasi dengan pengguna (tenaga kesehatan dan kader 

posyandu) untuk merancang prototype sistem. Proses ini melibatkan pembuatan mock-up 

dan pengujian awal untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. 

3. Tahap Implementasi: Pengembangan sistem berdasarkan prototype yang telah disepakati. 

Sistem ini diuji dan diperbaiki secara iteratif hingga memenuhi kebutuhan pengguna. 

Tahap Pengujian: Melakukan pengujian sistem secara menyeluruh untuk memastikan tidak 

ada kesalahan dan sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Hasil Implementasi Sistem 

Sistem informasi pengolahan data Posyandu yang dikembangkan menggunakan metode 

RAD menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Efisiensi Waktu: Proses pencatatan dan pengolahan data menjadi lebih cepat dibandingkan 

dengan metode manual sebelumnya. Data yang sebelumnya memerlukan waktu berhari-hari 

untuk diolah, kini dapat diselesaikan dalam hitungan jam. 

Akurasi Data: Dengan sistem otomatis, kesalahan pencatatan data yang sering terjadi 

pada metode manual dapat diminimalisir. Validasi data secara otomatis membantu memastikan 

bahwa data yang dimasukkan ke dalam sistem adalah data yang valid dan akurat. 

Kemudahan Akses: Data posyandu dapat diakses dengan mudah oleh tenaga kesehatan dan 

kader posyandu melalui antarmuka yang user-friendly. Hal ini mempermudah proses monitoring 

dan evaluasi kesehatan masyarakat. 

Integrasi Data: Sistem memungkinkan integrasi data dari berbagai posyandu di bawah 

Puskesmas Tanjung Ampalu. Hal ini membantu dalam analisis data secara keseluruhan dan 

pembuatan laporan yang lebih komprehensif. 

3. Pembahasan 

Keberhasilan dan Tantangan Implementasi 

1. Implementasi metode RAD dalam pengembangan sistem informasi pengolahan data 

Posyandu di Puskesmas Tanjung Ampalu menunjukkan keberhasilan dalam beberapa 

aspek: 

2. Kolaborasi Efektif: Melibatkan pengguna dalam proses desain dan pengembangan 

sistem memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan nyata di 

lapangan. Hal ini juga meningkatkan tingkat penerimaan dan penggunaan sistem oleh 

tenaga kesehatan dan kader posyandu. 
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3. Iterasi Cepat: Proses iteratif dalam metode RAD memungkinkan pengembang untuk 

segera mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan, sehingga sistem dapat terus 

disempurnakan hingga memenuhi standar yang diinginkan. 

Adapun beberapa tantangan yang dihadapi meliputi: 

1. Pelatihan Pengguna: Meskipun sistem yang dikembangkan user-friendly, tetap 

diperlukan pelatihan bagi tenaga kesehatan dan kader posyandu untuk memastikan 

mereka dapat menggunakan sistem dengan optimal. 

2. Infrastruktur Teknologi: Ketersediaan perangkat keras dan jaringan internet yang 

memadai masih menjadi tantangan di beberapa daerah. Hal ini perlu diperhatikan agar 

sistem dapat berfungsi dengan baik. 

 

1. Diagram Konseptual Sistem 

Diagram ini menggambarkan alur kerja utama dari sistem informasi pengolahan data Posyandu 

yang dikembangkan menggunakan metode RAD. Alur kerja meliputi proses input data, validasi, 

penyimpanan, dan akses data oleh pengguna. 

 

 

Gambar 1. Rancangan Program 

 

2. Antarmuka Pengguna (User Interface) 

Halaman ini digunakan untuk autentikasi pengguna sebelum mengakses system berupa 

login system. 
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Gambar 2. Halaman Login 

 

 

 

 

3. Dashboard memberikan overview data posyandu secara real-time, memudahkan tenaga 

kesehatan dan kader posyandu dalam memantau status kesehatan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dashboard Utama 

 

4. Formulir ini digunakan untuk memasukkan data kesehatan ibu dan anak yang diperoleh 

selama kegiatan posyandu. 



 

Putra, Pengolahan Data Dengan Metode…  7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Form Input Data User 

5. Bagian ini menyediakan fitur untuk menghasilkan laporan dan melakukan analisis data 

berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Laporan dan Analisis Data Pemeriksaan Ibu Hamil 
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Dengan penerapan metode RAD, sistem informasi pengolahan data Posyandu di Puskesmas 

Tanjung Ampalu dapat diimplementasikan dengan lebih efisien dan efektif, memberikan 

manfaat nyata bagi peningkatan kualitas layanan kesehatan masyarakat. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian mengenai pengolahan data posyandu di Puskesmas Tanjung Ampalu, Kabupaten 

Sijunjung, telah mengidentifikasi beberapa temuan penting yang dapat menjadi dasar bagi 

peningkatan sistem pengelolaan data kesehatan di wilayah tersebut. Berdasarkan analisis 

kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pengolahan Data 

Pengolahan data posyandu di Puskesmas Tanjung Ampalu secara umum telah berjalan, 

masih terdapat beberapa kekurangan yang menghambat efektivitasnya. Proses pencatatan yang 

masih banyak dilakukan secara manual menyebabkan keterlambatan dan potensi kesalahan 

dalam pencatatan data. 

2. Peningkatan Kualitas Pelayanan:  

Data yang akurat dan tepat waktu memungkinkan perencanaan program kesehatan yang 

lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Pemantauan dan Evaluasi: 

Memudahkan proses pemantauan dan evaluasi program kesehatan, sehingga dapat dilakukan 

perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan. Pengambilan Keputusa mendukung pengambilan 

keputusan yang berbasis bukti untuk meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak di wilayah 

tersebut. 
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